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ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Etika Immanuel Kant dan Relevansinya dengan
Etika Ibnu Miskawaih” merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis pemikiran Immanuel Kant khususnya terkait dengan etika,
mengingat Immanuel Kant adalah seorang filosof yang sangat berpengaruh
kepada filosof-filosof sesudahnya. Etika Immanuel Kant berlandaskan kepada
kehendak baik. Etika ini menilai suatu tindakan baik berdasarkan kepada
kehendak baik atau keinginan baik. Berbeda dengan filosof Barat lainnya, tujuan
atau konsekuensi bukanlah penilaian terhadap baik buruknya suatu perbuatan.
Kehendak baik yang berdasarkan kewajiban sebagai penentu tindakan yang
bermoral. Pandangan etika Immanuel Kant bersifat non-konsekuensionalis. Baik
buruknya suatu tindakan tidak berdasarkan tujuan tetapi kehendak baik atau niat
dalam melakukan tindakan itu.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library
reseach) dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Melalui metode ini,
persoalan dirumuskan secara gamblang dengan maksud untuk mengetahui
bagaimana etika Immanuel Kant, hubungan antara etika dan kebahagiaan serta
relevansinya dengan etika lbnu Miskawaih. Penelitian ini menggunakan teori
etika untuk menganalisis terkait dengan etika Immanuel Kant. Etika sebagai
sebuah ilmu yang membantu manusia untuk mengamati realitas moral secara
kritis. Etika adalah sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. Etika mau mengerti
mengapa manusia harus mengikuti ajaran moral dan bagaimana mengambil sikap
yang bertanggung jawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral. Adapun
beberapa teori etika antara lain eudamonisme, hedonisme, utilitarianisme dan
deontologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Immanuel Kant
khususnya etika bersifat analitis dan tajam. Sistem etika Immanuel Kant berkisar
pada soal kewajiban atau etika deontologi. Deontologi merupakan pemikiran etis
yang menyatakan baik buruknya tindakan tidak diukur dari akibat yang
ditimbulkan tetapi berdasar kepada sifat tertentu dari hasil yang dicapainya.
Immanuel Kant dalam etikanya ini tidak mempertentangkan perbedaan prinsip
kebahagiaan dari moralitas serta akal budi praktis tidak mensyaratkan agar
manusia menolak klaim kebahagiaan. Dalam hal ini tidak adanya keharusan untuk
menjelaskan kebahagiaan ketika kewajiban-kewajiban tengah dipertanyakan.
Sedangkan relevansi antara etika Immanuel Kant dengan etika lIbnu Miskawaih
adalah sama-sama bersifat rasional karena etikanya selalu mengandaikan
kebebasan, kebaikan universal dan adanya kewajiban.

Kata Kunci: Immanuel Kant, Etika, Etika Ibnu Miskawaih.



ABSTRACT

The thesis entitled "Immanuel Kant's Ethics and Its Relevance to Ibnu
Miskawaih's Ethics" is a study conducted to analyze Immanuel Kant's thoughts,
especially related to ethics, considering that Immanuel Kant was a philosopher
who was very influential on the philosophers after him. Immanuel Kant's ethics
are based on good will. This ethic judges a good action based on good will or
good wishes. Unlike other Western philosophers, the goal or consequence is not
an assessment of the good or bad of an action. Good will based on duty as a
determinant of moral action. Immanuel Kant's ethical views are non-
consequentialist. The good or bad of an action is not based on the purpose but the
good will or the intention in doing the action.

This research is included in the type of library research using descriptive-
analytical method. Through this method, the problem is clearly formulated with
the aim of knowing how Immanuel Kant's ethics are, the relationship between
ethics and happiness and their relevance to lbn Miskawaih's ethics. This study
uses ethical theory to analyze the ethics associated with Immanuel Kant. Ethics as
a science that helps humans to observe moral reality critically. Ethics is a science,
not a teaching. Ethics wants to understand why humans must follow moral
teachings and how to take a responsible attitude in dealing with various moral
teachings. There are several ethical theories, including eudamonism, hedonism,
utilitarianism and deontology.

The results showed that Immanuel Kant's thoughts, especially ethics, were
analytical and sharp. Immanuel Kant's ethical system revolves around a question
of duty or deontological ethics. Deontology is an ethical thought which states that
the good or bad of an action is not measured by the consequences but based on the
specific nature of the results it achieves. Immanuel Kant in his ethics does not
contradict the difference in the principle of happiness from morality and practical
reason does not require humans to reject the claim of happiness. In this case there
IS no necessity to explain happiness when duties are being questioned.
Meanwhile, the relevance between Immanuel Kant's ethics and 1bn Miskawaih's
ethics is that they are both rational because their ethics always presuppose
freedom, universal goodness and obligations.

Keyword: Immanuel Kant, Ethics, Ibnu Miskawaih’s Ethics.

Vi



HALAMAN MOTTO

Ngelmu iku,
Kelakone Kanthi laku,
Lekase lawan kas,
Tegese kas nyantosani,

Setya budya pangekese dur angkara.

“Maka ilmu pengetahuan itu hanya dapat dicapai dan dikuasai dengan laku sesuai
dengan apa yang diajarkan. Dan laku itu harus disertai dengan kemauan yang
tulus dan bersungguh hati. Di samping itu yang penting adalah keteguhan iman
atau budi untuk menghadapi segala godaan, menjauhkan sikap laku yang serba

negatif”.

(Wedhatama, 33)

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Rasa terimakasih akan penulis persembahkan kepada Allah SWT dan

kepada orang-orang yang mendukung serta mencintai melebihi dirinya sendiri:

Kedua orang tua Bapak (Zulkasri)
Dan Amak (Rayusma)

Semoga amak dan apak selalu sehat dan dalam lindungan Allah SWT
Terimakasih untuk pengorbanan dan doa kalian sehingga penulis berada di titik
ini. Tanpa doa restu dari Amak dan Apak tidak mungkin sampai di titik ini.
Semoga kami bisa membanggakan kalian dan memberi kebahagiaan dalam hidup

Amak Apak.

Untuk kak Lha dan Fauzi, terimakasih atas support yag selalu diberikan.

Memberikan semangat tanpa henti-hentinya. Semoga Kita bertiga selalu menjadi

kebanggaan amak dan apak. Aamiin

Love

Atika Yulanda

viii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia hidup berdasarkan nilai dan
norma yang berlaku dan juga sering mendengar istilah kata etis dan tidak etis.
Kedua kata ini digunakan untuk menggambarkan dan menilai suatu bentuk
perilaku yang dianggap baik atau buruk dan pantas atau tidak pantas. Penilaian
manusia terhadap tingkah laku etis atau tidak etis ini berdasarkan kepada hati
nurani manusia dan ditambah dengan nilai-nilai yang berkembang di
lingkungan tersebut seperti nilai adat. Etika sebagai suatu ilmu mempunyai
peranan yang sangat penting dalam segala bidang keilmuan karena setiap
keilmuan memiliki panduan dan batasannya masing-masing yang harus
ditegakkan. Oleh karena itu, kajian etika menembus semua bidang dalam
kehidupan manusia salah satunya tentang nilai. Kebanyakan orang melakukan
kewajiban namun tidak mengetahui terkait dengan nilai yang terkandung di
dalamnya.!

Persoalan etika pada hakikatnya berhubungan dengan teori tentang laku
perbuatan ‘manusia, dipandang dari nilai baik dan buruk sejauh dapat
ditentukan oleh akal.? Etika berusaha untuk mengerti mengapa atau atas dasar
apa manusia harus hidup menurut norma-norma tertentu. Dalam sebuah sepeda
motor, etika diibaratkan sebagai struktur dan teknologinya. Sumber etika itu

sendiri adalah akal budi dan daya fikir manusia, usaha manusia untuk memakai

Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologi Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 6.
2Abd. Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius (Yogyakarta:
LKiS, 2010), 34.



akal budi dan daya fikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus
hidup kalau mau menjadi baik. Kata etika bisa digunakan dalam artian nilai-
nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau
suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Selanjutnya, etika dalam
artian sebagai kumpulan asas atau nilai moral. Terakhir, etika diartikan sebagai
ilmu tentang yang baik atau buruk.’

Dalam kehidupan sehari-hari, etika berfungsi sebagai alat kontrol atau
rambu-rambu bagi seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Terdapat empat
alasan etika sangat dibutuhkan untuk era sekarang ini. Pertama, manusia hidup
dalam masyarakat yang semakin pluralistik serta dalam bidang moralitas.
Dengan demikian, manusia setiap harinya bertemu dengan orang-orang yang
berbeda ras, suku dan bahasa. Manusia berhadapan dengan banyaknya
pandangan moral yang kadangkala bertentangan dan menunjukkan bahwa
pandangan mereka itulah yang benar. Oleh karena itu, diperlukan etika dalam
memahami permasalahan ini. Kedua, manusia hidup pada masa transformasi
masyarakat yang tanpa tanding seperti sekarang ini. Perubahan yang terjadi di
bawah hantaman kekuatan yang mengenai semua segi kehidupan manusia atau
yang sering dinamakan dengan modernisasi.* Modernisasi ini telah sampai ke
segala penjuru tanah air bahkan sampai ke pelosok-pelosok yang paling
terpencil. Kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin tinggi dan teknologi yang

semakin canggih.

*K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 5.
*Frans Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1987), 15.



Ketiga, kadangkala proses perubahan yang terjadi baik itu dalam bidang
sosial budaya dan moral dijadikan sebagai pancingan dalam air keruh oleh
berbagai pihak. Mereka berusaha untuk menawarkan pendapat-pendapatnya
mereka sebagai obat bagi manusia lain. Etika dapat membuat manusia sanggup
untuk menghadapi ideologi-ideologi itu secara kritis dan objektif serta sebagai
bahan penilaian masing-masing pribadi agar tidak mudah terpancing dengan
rayuannya. Selain itu, etika juga membantu manusia tidak cepat untuk
menerima pandangan yang datang namun juga tidak boleh menolak secara
langsung. Pemikiran yang kritis diperlukan dalam menghadapi itu semua.
Keempat, bagi kaum agama etika diperlukan untuk menemukan dasar
kemantapan mereka dalam iman kepercayaan mereka serta tidak tertutup
terhadap segala bentuk dimensi kehidupan yang semakin hari semakin
berubah.’

Terdapat beberapa pandangan tentang etika itu sendiri. Dalam aliran
eudamonisme, kebahagiaan merupakan tujuan dari setiap tindakan. Perbuatan
baik jika mendatangkan kebahagiaan. Pelopor aliran ini adalah Aristoteles.
Kebahagiaan di sini dicapai oleh manusia di dunia. Namun kebahagiaan ini
berbeda antara satu dengan yang lain. Dalam pandangan aliran eudamonisme,
baik buruknya suatu tindakan dinilai dari hasil akhir atau tujuan yang dicapai
yaitu kebahagiaan. Kebahagiaan tidak hanya kepada kebahagiaan rohani

namun juga diperoleh oleh manusia ketika mereka berada di dunia seperti

5Suseno, Etika Dasar, 16.



kekayaan, kebahagiaan kesehatan dan lain sebagainya yang membedakan
antara satu orang dengan orang lain.®

Sedangkan dalam aliran hedonisme, suatu tindakan dinilai baik apabila
mendatangkan kenikmatan atau kelezatan. Kenikmatan atau kelezatan ini
dalam aliran hedonisme disebut dengan kebahagiaan. Dalam aliran ini,
manusia menurut kodratnya mencari kesenangan dan berupaya untuk
menghindari ketidaksenangan. Sedangkan aliran utilitarianisme menilai
tindakan baik itu apabila mendatangkan manfaat sebesar-besarnya.
Kebahagiaan menjadi puncak dalam pemikiran etika aliran ini.” Moralitas suatu
tindakan harus ditentukan dengan menimbang kegunaannya untuk mencapai
kebahagiaan bersama.® Aliran ini mempunyai pandangan yang sama terkait
dengan baik buruknya suatu perbuatan. Ketiga aliran ini menilai baik buruknya
suatu perbuatan berdasarkan hasil atau konsekuensi dari perbuatan itu sendiri.

Immanuel Kant yang merupakan filosof Jerman abad modern juga
memusatkan perhatiannya terhadap konsep etika.” Pemikiran etika Immanuel
Kant berpengaruh terhadap pemikiran filosof-filosof setelahnya. Pandangan
Immanuel Kant tentang berbagai macam ilmu termasuk etika termuat dalam
karyanya yang diberi judul Critique of Practical Reason (Kritik atas Akal Budi
Praktis) dan Groundwork for the Metaphysics of Morals (Metafisika Moral).

Etika menurut Immanuel Kant berhubungan dengan kehendak baik (good

®Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya (Jakarta: Rajawali Press, 2014),
140.

"yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 87.

®Bertens, Etika, 192.

°Simon Petrus L. Tjahjadi, Petualangan Intelektual (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 278.



will).® Jika manusia memiliki kehendak yang baik maka akan tercipta sesuatu
yang baik. Namun jika mereka lebih kepada keburukan maka akan tercipta
keburukan walaupun hasil akhirnya baik. Jadi terlihat bahwa etika Kant ini
lebih tegas dan kritis.

Immanuel Kant menolak pola etika sebelumnya yang berpusat pada
pertanyaan tentang kebahagiaan. Etika yang mengajarkan bagaimana manusia
harus hidup agar ia bahagia. Akan tetapi, menurut Immanuel Kant yang harus
dilakukan adalah terkait dengan apa yang membuat manusia menjadi baik itu
sendiri.'! Jika yang menjadi dasar dalam suatu tindakan etis itu hasil atau
tujuan maka menurut Immanuel Kant dapat saja disalahgunakan untuk tujuan
yang jahat, misalnya dengan kualitas seseorang seperti kekayaan, kehormatan,
bahkan kesehatan yang disebut sebagai kebahagiaan membuat bangga bahkan
kesombongan jika tidak ada kehendak baik untuk memperbaiki pengaruhnya
pada pikiran dan prinsip-prinsip perbuatannya.*?

Suatu perintah ketika bersyarat yakni ketika menentukan kehendak bukan
semata-mata demikian tetapi demi sebuah akibat yang diinginkan merupakan
perintah hipotesis. Imperatif menentukan kondisi kausalitas suatu makhluk
rasional sebagai sebab efisien hanya dalam kaitannya dengan akibat atau tujuan
dan kecukupannya untuk menimbulkan akibat ini atau imperatif hanya
menentukan kehendak, apakah kehendak itu mencukupi timbulnya akibat atau

tidak. Jika menentukan kondisi kausalitas, imperatif akan menjadi hipotesis

Yymmanuel Kant, Critique of Practical Reason, terj. Nurhadi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 31.

Yfrans Magnis Suseno, 13 Model Pendekatan Etika (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 135.

2|mmanuel Kant, Groundwork for the Metaphysics of Moral, terj. Robby H. Abror
(Yogyakarta: Insight Reference, 2004), 14.



dan hanya berisikan perintah kecakapan sebaliknya jika hanya menentukan
kehendak maka imperatif akan menjadi kategoris dan hukum praktis. Maka,
maksim-maksim sebenarnya adalah prinsip tetapi mereka bukan imperatf.
Imperatif kategoris inilah dalam pemikiran Immanuel Kant.*®

Filsafat Immanuel Kant yaitu kritisisme. Aliran ini merupakan gabungan
antara aliran rasionalisme yang dipelopori oleh Rene Descartes dan empirisme
yang dipelopori oleh David Hume.** Berawal dari kekaguman Immanuel Kant
terhadap rasionalisme dari Rene Descartes yang menilai sumber pengetahuan
itu berasal dari akal atau rasio kemudian mulai terpengaruh ke empirisme yang
menilai sumber pengetahuan itu adalah pengalaman semata sehingga
berangsur-angsur Kant meninggalkan rasionalisme.”> Kemudian Immanuel
Kant mengkritik kedua pandangan ini dan menilai bahwa sumber pengetahuan
itu berdasarkan kepada akal atau rasio dan pengalaman. Kritisisme Immanuel
Kant termuat dalam tiga karya besarnya yaitu kritik atas rasio murni, kritik akal
budi praktis dan kritik atas pertimbangan.

Adanya karya Kritik Immanuel Kant ini- menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan itu tidak hanya berdasarkan kepada akal atau rasio semata namun
juga dengan pengalaman. Karya Immanuel Kant terutama kritik atas rasio
praktis melihat bagaimana bangunan etika Immanuel Kant yang sangat
mempengaruhi pemikiran filsuf setelahnya. Immanuel Kant menemukan
otonomi dan moralitas bagi etika. Moralitas merupakan masalah yang terkait

dengan sikap batin, bukan hanya sekedar sikap penyesuaian dengan semua

BImmanuel Kant, Critique of Practical, 31.
Y“Muhammad Alfan, Filsafat Modern (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 181.
B Alfan, Filsafat Modern, 187.



aturan dari luar seperti adat istiadat, negara dan agama melainkan memiliki arti
bahwa ketaatan pada peraturan belum menjamin kualitas moral. Otonomi
kehendak ini yang menjadikan manusia bebas dalam melakukan suatu tindakan
tanpa adanya pengaruh dari luar.®

Meskipun etika Immanuel Kant yang tergolong kepada etika Barat, namun
pemikiran ini sejalan dengan etika Islam. Dalam etika Islam, tujuan tertinggi
dalam kehidupan manusia adalah untuk menyatu dengan Sang Pencipta. Etika
Islam menekankan untuk selalu berbuat kebaikan dan melaksanakan semua
perintah Tuhan. Manusia tidak akan memperoleh kebahagiaan Ilahi selagi
melakukan suatu kejahatan.'” Selain itu, manusia juga diberi kebebasan dan
dengan kebebasan ini manusia juga harus mempertanggungjawabkannya.
Kebebasan yang ada pada manusia juga dibebani oleh kewajiban moral.*®

Hal demikian yang kemudian membuat penulis tertarik untuk mengkaji
pemikiran Immanuel Kant tentang etika, oleh karena keunikan yang dimiliki
oleh Immanuel Kant sehingga membedakan dari pemikiran etika lainnya serta
melihat relevansinya dengan pemikiran salah seorang tokoh filosof Muslim
tentang etika. Oleh karena itu, tesis yang berjudul “Etika Immanuel Kant dan
Relevansinya dengan Etika Ibnu Miskawaih akan mengkaji bagaimana etika

dalam pemikiran tokoh ini.

'°Alfan, 182.

YAbu Ali Ahmad Ibn Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlag, terj. Helmi Hidayat (Bandung:
Mizan, 1994), 158.

83useno, Etika Dasar, 12.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, pokok permasalahan yang hendak

dijawab dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Bagaimana etika menurut pandangan Immanuel Kant?

Bagaimana hubungan antara etika dan kebahagiaan dalam pandangan
Immanuel Kant?

Bagaimana relevansi etika Immanuel Kant dengan etika Ibnu

Miskawaih?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini

memiliki tiga tujuan sebagai jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan

yaitu:

1.

2.

Untuk memahami konsep etika dalam pandangan Kant.

Untuk mengetahui hubungan antara etika dan kebahagiaan dalam
pandangan Immanuel Kant.

Untuk menganalisis relevansi etika Immanuel Kant dengan etika lbnu

Miskawaih.

Di samping itu, penelitian ini juga memiliki kegunaan yang bersifat praktis

dan akademis. Pertama, secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan

pedoman bagi manusia untuk beretika sesuai dengan yang dianjurkan serta

dapat dijadikan acuan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, secara

akademis dapat menambah serta memperluas kajian-kajian terkait dengan etika



dalam dunia pendidikan. Selain itu juga untuk menambah referensi dalam
mendalami konsep etika khususnya dalam pemikiran Immanuel Kant.
. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek kajian dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian atau karya-karya
yang membahas terkait dengan pemikiran Immanuel Kant khususnya tentang
etika itu sendiri. Adapun penelitian-penelitian itu antara lain:

Pertama, Indarwati dalam tesisnya yang berjudul Dimensi Etika dalam
Gagasan Islamisasi llmu Pengetahuan Syed Muhammad Naquib Al-Attas:
Perspektif Etis Deontologis Immanuel Kant pada Prodi Magister Akidah dan
Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018. Fokus penelitian
ini adalah melihat bagaimana islamisasi ilmu pengetahuan yang digagas oleh
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan menggunakan metodologi
penelitian etika deontologinya Immanuel Kant. Adapun jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan atau library research dengan menggunakan
metode analisis yang bersifat kualitatif dan juga menggunakan metode
verstehen dalam memahami makna yang terkandung di dalam konsep
pemikiran al-Attas khususnya terkait dengan pemikiran islamisasinya. Hasil
penelitian mencakup bahwa islamisasi ini bukan hanya sebagai upaya untuk
dewesternisasi ilmu-ilmu yang telah menyusup dalam sebuah aspek keilmuan

namun juga terlihat pada implikasinya dalam menciptakan sumber daya
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manusia yang bermutu, berkualitas dalam bidang intelektual dan nilai-nilai
moral selalu tertanam dalam dirinya.*

Kedua, William Paul Johnosn, S.J dalam tesisnya yang berjudul A Study
Of Happiness In The Major Owrks Of Immanuel Kant pada Universitas Loyola
tahun 1960. Fokus dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana kebahagiaan
yang terdapat dalam karya-karya utama Immanuel Kant seperti Kritik der
reinen Vernunnft dan Kritik der praktischen Vernunft. Selain itu penelitian ini
juga terkait dengan hubungan kebahagiaan dengan moral itu sendiri. Dalam
tesis ini, kebahagiaan dalam pandangan Immanuel Kant tidak dapat diketahui
bagaimana hakikat atau sifat dari kebahagiaan itu sendiri. Kebahagiaan
dipahami sebagai suatu cita-cita akal dan imajinasi manusia. Cita-cita ini
sebagai prinsip atau tindakan sebagai pembimbing dalam hidupnya.?

Ketiga, Julie Lund Hughes dalam tulisannya yang berjudul The Role of
Happiness in Kant’s Ethics. Dalam tulisan ini membahas terkait dengan
definisi kebahagiaan menurut Immanuel Kant. Kebahagiaan bukanlah dasar
dalam sistem etika Immanuel Kant dan berbeda dengan kebanyakan teori etika
yang menjadikan kebahagiaan sebagai tujuan moralitas. Namun, kebahagiaan
juga memiliki peran dalam etikanya. Selain itu, dalam tulisan ini juga
menjelaskan alasan memilih dasar moralitas dibandingkan kebahagiaan itu

sendiri. Menurut Immanuel Kant kebahagiaan itu sendiri berhubungan dengan

YIndarwati, “Dimensi Etika dalam Gagasan Islamisasi Ilmu Pengetahuan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas: Perspektif Etis Deontologis Immanuel Kant”, Tesis, Prodi Magister
Akidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, h. ix.

2William Paul Johnson,”A study of Happiness in the Major Works of Immanuel Kant”,
Tesis (Chicago: Universitas Loyola, 1960), 123.
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keutamaan atau virtue. Kebajikan dan kebahagiaan bersama-sama membentuk
posisi kebaikan tertinggi dalam diri seseorang.?

Tulisan yang cukup panjang lebar tentang pandangan Immanuel Kant
mengenai etika yaitu tulisan Amin Abdullah yang berjudul “Antara Al-Ghazali
dan Kant: Filsafat Etika Islam”. Tulisan ini membahas terkait dengan teori-
teori etika dari kedua tokoh yang sangat berpengaruh baik dalam dunia Islam
maupun di Barat. Terdapat persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh
ini terkait dengan etika. Kedua tokoh ini sama-sama menolak metafisika
spekulatif. Namun etika Kant lebih bersifat rasional dan universal sedangkan
Al-Ghazali lebih menekankan etika kewahyuan.??

Selain itu, terdapat juga artikel-artikel ilmiah tentang etika Immanuel
Kant: Pertama, artikel Kornelius Ayub Dwi Winarso yang berjudul
Perbandingan Etika Immanuel Kant dan Joseph Fletcher serta Relevansinya
terhadap Positivisme Hukum di Indonesia. Fokus penelitian ini yaitu persoalan
yang berhubungan dengan positivisme hukum di Indonesia. Terdapat hukum-
hukum yang dalam prakteknya dilaksanakan secara kaku dan kadangkala
memihak kepada satu individu. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu hukum
yang ada di Indonesia yang bersifat kaku jika dilihat dalam perspektif etika
Kant dan Josep Fletcher maka akan membantu dalam meninjau penerapan
hukum tanpa mengabaikan rambu-rambu moralitas dan faktor situasi konkret

di lapangan. Faktor kewajiban etis dan situasi konkret layak dijadikan

?Ljulie Lund Hughes, “The Role of Happiness in Kant’s Ethics”Jurnal Aporia, vol. 14,
no. 1, 69.

2Amin Abdullah, Antara Al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam (Bandung: Mizan,
2002), 21.
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pertimbangan dalam mengeksekusi dan menilai suatu tindakan moral-etis
dalam kehidupan sehari-hari.?

Kedua, artikel Moh Dahlan yang berjudul Pemikiran Filsafat Moral
Immanuel Kant (Deontologi, Imperatif Kategoris dan Postulat Rasio Praktis).
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana dasar semua tindakan manusia
menurut Kant. Kant berpandangan bahwa moralitas berarti semua hal yang
menyangkut baik dan buruk namun bukan berarti sembarang yang baik dan
buruk. la berpandangan bahwa apa yang dikatakan baik itu pada dirinya sendiri
tanpa pembatasan. Sedangkan kebaikan yang tanpa pembatasan adalah
kehendak baik. Kewajiban merupakan dasar etika Immanual Kant.?*

Ketiga, artikel Adnan Mahmud yang berjudul Ajaran Moral Immanuel
Kant: Jalan menuju Kebahagiaan. Fokus penelitian ini adalah bagaimana
ajaran moral sebagai jalan untuk mencapai kebahagiaan tertinggi. Kebahagiaan
merupakan tujuan akhir semua manusia. Manusia menginginkan kebahagiaan.
Kebahagiaan di sini terlaksana jika manusia telah melakukan perbuatan yang
dinilai baik dan sesuai dengan hukum-hukum atau kewajiban. Tujuan itu dapat
dicapai apabila telah melakukan keutamaan-keutamaan dan patuh terhadap
perintah Tuhan.?

Kedua, artikel Simon Petrus L. Tjahjadi tentang Eksistensi Tuhan menurut

Immanuel Kant: Jalan Moral menuju Tuhan. Dalam tulisan ini terlihat

“Kornelius Ayub Dwi Winarso, “Perbandingan Etika Immanuel Kant dan Joseph
Fletcher serta Relevansinya terhadap Positivisme Hukum di Indonesia”, Jurnal Hukum Magnun
Opus, vol. 3, no. 2, 2020, 247.

*Moh Dahlan, “Pemikiran Filsafat Moral Immanuel Kant (Deontologi, Imperatif
Kategoris dan Postulat Rasio Praktis), Jurnal llmu Ushuluddin, vol. 8, no. 1, 2009, 42.

»Adnan Mahmud, “Ajaran Moral Immanuel Kant: Jalan Menuju Kebahagiaan”, Artikel,
201.
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bagaimana moral yang baik itu akan menghantarkan kepada kebaikan.
Kebahagiaan (eudamonia) bagi Kant merupakan tujuan masing-masing
individu. Setiap perbuatan baik yang dilakukan pastinya bertujuan untuk
mencapai kebahagiaan yang tertinggi. Kebahagiaan di sini bukanlah ganjaran
yang harus dikejar melainkan konsekuensi bermakna dari tindakan yang
bermoral.”®
Dalam penelitian terdahulu, walaupun telah ada yang mengkaji terkait
dengan etika Immanuel Kant namun belum terlihat bagaimana etika Immanuel
Kant dan hubungannya dengan kebahagiaan serta relevansinya dengan etika
Ibnu Miskawaih yang merupakan salah seorang tokoh etika dalam Islam.
E. Kerangka Teori
Etika merupakan salah satu cabang filsafat atau pemikiran Kritis dan
mendasar tentang ajaran-ajaran moral. Pada hakikatnya etika mengamati
realitas moral secara kritis. Etika bukanlah sebuah ajaran melainkan memeriksa
kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma secara kritis. Etika sebagai
sebuah ilmu tidak mengkaji terkait dengan bagaimana manusia harus hidup
melainkan tentang mengapa manusia harus mengikuti ajaran moral atau
bagaimana dalam mengambil sikap yang bertanggung jawab jika berhadapan
dengan berbagai ajaran moral.?’ Dengan demikian, etika dan ajaran-ajaran
moral tidak berada di tingkat yang sama. Ajaran moral dapat diibaratkan
dengan buku petunjuk bagaimana manusia harus menggunakan sepeda motor

sedangkan etika terkait dengan struktur dan teknologi dalam sepeda motor itu

%Simon Petrus L. Tjahjadi, “Eksistensi Tuhan menurut Immanuel Kant: Jalan Moral
menuju Tuhan”, Jurnal Orientasi Baru, vol. 18, no. 2, Oktober 2009, 172.
?’Suseno, Etika Dasar, 14.
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sendiri. Kata moral selalu mengacu kepada baik-buruknya manusia sebagai
manusia.”®

Etika sering diartikan sebagai filsafat moral. Etika merupakan cabang
filsafat yang berbicara mengenai tindakan manusia dalam kaitannya dengan
tujuan utama hidupnya. Dengan demikian, etika membahas mengenai baik-
buruk atau benar tidaknya tingkah laku manusia serta menyoroti kewajiban-
kewajiban manusia, mempersoalkan bagaimana manusia seharusnya berbuat
atau bertindak. Terdapat bermacam-macam norma dalam menentukan tindakan
manusia. Etika berperan sebagai petunjuk atau rambu bagi manusia dalam
mengambil sikap terhadap semua norma dari luar dan dari dalam supaya
manusia mencapai kesadaran moral yang otonom. Terkait dengan etika dan
norma moral itu sendiri, etika berfungsi untuk menyelidiki dasar semua norma
moral dan dibedakan atas etika deskriptif, etika normatif dan metaetik.?

Etika merupakan penyelidikan filsafat mengenai kewajiban-kewajiban
manusia serta tingkah laku manusia dilihat dari segi baik dan buruknya tingkah
laku tersebut. Etika bertugas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan atas dasar hak apa orang menuntut kita untuk tunduk terhadap norma-
norma yang berupa ketentuan, kewajiban, larangan dan sebagainya serta
bagaimana manusia bisa menilai norma-norma tersebut. Dengan demikian,
etika mempunyai sifat dasar yaitu kritis. Kritis di sini dilihat dari tugas etika
mempersoalkan norma-norma yang dianggap berlaku di atas dan menyelidiki

dassar-dasar norma tersebut. Dalam etika, manusia juga dituntut untuk bersikap

%8Suseno, Etika Dasar, 19.
»Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group,
2009), 175.
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rasional sehingga etika akhirnya membantu manusia untuk lebih otonom.
Otonomi ini tidak terletak pada kebebasan dari segala norma dan tidak sama
dengan kesewenang-wenangan melainkan tercapai dalam kebebasan untuk
mengakui norma-norma yang diyakininya sendiri sebagai kewajibannya.*°
Dengan demikian, etika bukanlah sumber tambahan dalam ajaran moral
melainkan filsafat atau pemikiran Kritis serta mendasar dalam ajaran-ajaran
moral. Etika lebih mengarah kepada ilmu tentang baik atau buruk atau sering
dinamakan dengan kode etik. Adapun terkait dengan prinsip etika itu sendiri
bersifat universal dan tidak ada proses tawar-menawar, artinya berlaku
kapanpun dan tidak mengenal tempat. Terdapat beberapa teori etika yang
berpengaruh dari zaman Yunani Kuno maupun dari zaman modern:
1. Eudamonisme
Eudamonisme dipelopori oleh seorang filsuf Yunani yaitu Aristoteles.
Dalam teori etika eudamonisme, setiap perbuatan manusia ingin
mencapai sesuatu yang baik. Manusia sering mencari suatu tujuan
untuk ‘mencapai tujuan yang lain, misalnya minum obat untuk bisa
tidur dan tidur untuk memulihkan kesehatan.®* Yang baik dalam aliran
ini adalah yang mendatangkan kebahagiaan. Dengan demikian, teori
etika eudamonisme menilai baik buruknya suatu tindakan berdasarkan
kepada tujuan atau kebahagiaan yang diperoleh oleh manusia.

2. Utilitarianisme

%Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat dan Etika (Jakarta: Kencana, 2003), 58.
$'Bertens, Etika, 189.
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Dalam teori etika utulitarianisme suatu perbuatan dinilai baik atau
buruk berdasarkan kepada ada tidaknya manfaat yang ditimbulkan
untuk banyak orang. Manfaat atau kegunaan dalam teori etika ini
mencakup semua orang bukan hanya satu individu saja.** Teori etika
Utilitarianisme menilai kebaikan orang dari apakah perbuatannya
menghasilkan sesuatu yang baik atau tidak. Manusia harus
menghasilkan akibat yang sebanyak mungkin dan sedapat-dapatnya
mengelakkan akibat-akibat buruk. Akibat-akibat baik itu tidak hanya
dilihat dari kepentingan si pelaku sendiri melainkan dari segi
kepentingan orang banyak yang terkena akibat dari perbuatannya.
3. Hedonisme

Teori etika hedonisme bertolak dari pandangan bahwa manusia
hendaknya melakukan hidup sedemikian rupa sehingga dapat
mencapai kenikmatan atau kesenangan. Teori etika ini menilai bahwa
orang yang mencapai kebahagiaan dengan mencari perasaan-perasaan
menyenangkan sebanyak mungkin dan menghindari perasaan-perasaan
yang tidak menyenangkan.** Yang baik dalam teori etika ini adalah
yang = mendatangkan kenikmatan sebanyak-banyaknya. Dengan
demikian, teori etika hedonisme termasuk ke dalam etika
konsekuensialis yaitu etika berdasarkan kepada konsekuensi atau

tujuan dari tindakan tersebut.*®

%2Bertens, 192.

%33useno, Etika Dasar, 123.
%Suseno, 114.

$Haris, 37.
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4. Deontologi
Deontologi merupakan suatu sistem etika yang tidak mengukur baik
tidaknya suatu perbuatan berdasarkan hasilnya melainkan semata-mata
berdasarkan maksud si pelaku dalam melakukan perbuatan tersebut.
Teori etika ini tidak menyoroti tujuan yang dipilih bagi perbuatan atau
keputusan melainkan semata-mata wajib tidaknya perbuatan atau
keputusan itu.®
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang berjudul “Etika Immanuel Kant dan Relevansinya
dengan Etika Ibnu Miskawaih” merupakan penelitian kepustakaan atau
library research. Penelitian ini menggunakan literatur baik berupa buku,
catatan maupun hasil penelitian dari peneliti terdahulu dengan mengkaji
literatur tersebut. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah karya-karya dari Immanuel Kant. Karya Immanuel Kant antara lain
Critique of Practice Reason (Kritik Akal Budi Praktis) dan Foundations of
the Metaphysics of Moral (Dasar-dasar Metafisika Moral) dan lain
sebagainya. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari karya-karya lain
yang membabhas terkait dengan etika dan Immanuel Kant.
Dalam penelitian kepustakaan, setidaknya ada dua tahap yaitu:

a. Tahap Pengumpulan Data

%Bertens, 198.
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Tahap pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam melakukan penelitian. Penelitian tidak akan berjalan sesuai

jika tidak dilakukan pengumpulan data. Langkah awal yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-data

yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu buku-buku atau
karya-karya yang membahas terkait dengan etika Immanuel Kant
selanjutnya menggambarkan serta menganalisis data tersebut sesuai

dengan apa yang ditemukan.
b. Tahap Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk memahami dan
menginterpretasikan  pernyataan-pernyataan yang berhubungan
dengan subjek penelitian sehingga diperlukan kejelasan arti atau
makna yang terkandung di dalam pernyataan itu.®” Adapun metode
interpretasi yaitu metode untuk menemukan, menuturkan serta
mengungkapkan makna yang terkandung di dalam objek yang diteliti.
Metode analisis yaitu untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah
dengan mengadakan pemerincian terhadap objek yang akan diteliti.
2. Pendekatan

Berkaitan dengan pendekatan, dalam hal ini penulis menggunakan
pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk
menganalisis data-data sejarah terutama berkaitan dengan biografi

Immanuel Kant, karya-karya dari Immanuel Kant itu sendiri. Sedangkan

¥Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), 60.



19

pendekatan filosofis membantu peneliti untuk memahami makna dan
hakikat secara mendalam yang ada dibalik objek formalnya. Pendekatan
filosofis merupakan suatu upaya sadar yang dilakukan untuk memahami
serta menjelaskan apa yang ada dibalik objek formalnya atau makna yang
terkandung. Seperti memahami konsep kebahagiaan dalam pemikiran etika
seorang tokoh dengan pendekatan filosofis dimaksudkan agar seseorang
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan menangkap
makna serta hakikat yang terkandung di dalamnya.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penjelasan laporan hasil penelitian ini, maka akan di
buat rangkaian pembahasan yang terdiri dari bab-bab sebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il adalah mengenal Immanuel Kant. Peneliti menjelaskan tentang
biografi, karya-karya dan kontribusi pemikiran Immanuel Kant.

BAB Ill membahas terkait dengan konsep etika secara umum, hakikat
kebahagiaan serta konsep etika dalam pandangan Immanuel Kant.

BAB IV merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini yang akan
menganalisis terkait dengan hubungan kebahagiaan dan etika dalam pemikiran
Immanuel Kant dan relevansinya dengan etika lbnu Miskawaih.

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh

penelitian dan saran-saran bagi peminat kajian yang sama.



BAB V
PENUTUP

Pada bab penutup ini, penulis akan mengemukakan pembahasan dan
uraian dari bab sebelumnya dalam kesimpulan. Selanjutnya disusul dengan

beberapa saran untuk mengembangan penelitian lebih lanjut seputar tesis ini.

A. Kesimpulan
Berdasakan uraian dan penjelasan yang penulis uraikan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dalam hal ini dapat dikemukakan bahwasannya etika yang
digagas oleh Immanuel Kant adalah etika deontologi atau kewajiban. Sebagai
mana dalam kesimpulan berikut ini:

1. Pemikiran Immanuel Kant bersifat analitis dan tajam, terutama dalam
bidang etika. Sistem etika Immanuel Kant berkisar pada soal
kewajiban atau etika deontologi. Deontologi merupakan pemikiran etis
yang menyatakan baik buruknya tindakan tidak diukur dari akibat yang
ditimbulkan tetapi berdasar kepada sifat tertentu dari hasil yang
dicapainya. Kewajiban dalam etika Immanuel Kant berhubungan
dengan kehendak baik. Kehendak baik di sini diartikan sebagai motif
atau niat untuk berbuat baik. Selama manusia melakukan perbuatan itu
berdasarkan niat atau kehendak yang baik maka itu merupakan suatu
perbuatan baik. Kehendak yang baik menurut Immanuel Kant dapat
dilihat dari maksim-maksim atau pertimbangan-pertimbangan yang

akan menjadi aturan umum atau universal. Suatu maksim bersifat

99
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moral apabila dapat diuniversalisasikan atau dijadikan hukum umum
dan amoral atau jahat apabila tidak dapat diuniversalisasikan

. Etika Immanuel Kant yang berdasarkan kewajiban ini mengutamakan
kebaikan tertinggi. Immanuel Kant dalam etikanya ini tidak
mempertentangkan perbedaan prinsip kebahagiaan dari moralitas serta
akal budi praktis tidak mensyaratkan agar manusia menolak klaim
kebahagiaan. Dalam hal ini tidak adanya keharusan untuk menjelaskan
kebahagiaan ketika kewajiban-kewajiban tengah dipertanyakan. Dalam
situasi yang lain, memberikan kebahagiaan kepada orang lain atau
kebahagiaan universal merupakan kewajiban seperti keahlian,
kesehatan dan kekayaan karena itu merupakan suatu sarana untuk
memenuhi kewajiban seseorang dan juga sebagian karena kekurangan
seperti kemiskinan berisi dorongan untuk tidak memenuhi kewajiban.
Kebahagiaan seseorang tidak pernah menjadi satu kewajiban langsung
dan tidak menjadi sebuah prinsip dalam semua kewajiban. Prinsip
kebahagiaan harus dipisahkan dari prinsip praktis tertinggi dan tidak
dimasukkan ke dalamnya sebagai suatu syarat, hal ini dikarenakan bisa
menghancurkan semua nilai moral. Jika kebahagiaan dijadikan sebagai
dasar dalam suatu tindakan, maka manusia bisa saja memanfaatkan
orang lain sebagai alat untuk mencapai tujuannya itu.

. Etika Immanuel Kant relevan dengan etika lbnu Miskawaih. Ini
terlihat dalam prinsip-prinsip kebebasan manusia, kebaikan yang

absolut dan universal serta prinsip kewajiban. Kedua etika ini bersifat
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rasional dan menjunjung tinggi kebebasan manusia. Kebebasan
dijadikan sebagai unsur pokok dan utama dalam wacana etika.
Manusia mempunyai kebebasan dalam menentukan dirinya sendiri
tanpa adanya dorongan dan ketakutan dari luar. Kebebasan ini
diartikan dengan pencapaian taraf otonomi, kedewasaan, ototentisitas
dan kematangan rohani. Selain itu, kebaikan absolut serta menyeluruh
atau berlaku secara umum. Etika Ibnu Miskawaih dan Immanuel Kant
menjunjung tinggi nilai humanitas dan hukum yang berlaku secara
umum. Penilaian moral tidak hanya mengenai masalah konkret yang

dihadapi melainkan selalu mengandung klaim keberlakuan universal.

Setelah penulis menyimpulkan hasil dari penelitian ini, maka penulis akan

memberikan beberapa saran kepada pembaca dan peneliti selanjutnya di bidang

etika ini, di antaranya yaitu:

1.

Dengan adanya penelitian terkait dengan kebahagiaan dalam pemikiran
etika Immanuel Kant ini dapat dilihat bagaimana etika yang baik akan
menghantarkan ~manusia untuk mencapai kebahagiaan. Penulis
mengharapkan adanya penelitian selanjutnya yang mengkaji terkait
dengan etika dan kebahagiaan ini menurut pespektif tokoh filsafat
lainnya agar memperkaya khazanah keilmuan.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, demi kesempurnaan
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penulisan penelitian ini penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun dari pembaca.
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